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ABSTRAK

Sedimentasi di Bendungan Mundri telah berlangsung cukup signifikan. Akumulasi sedimen yang tinggi dapat
memicu sejumlah masalah ekologis dan hidrologis, termasuk banjir yang lebih sering terjadi pada saat musim
hujan karena kapasitas aliran air terbatas dan perubahan pola aliran. Selain itu, kurangnya supply air pada
saat musim kemarau juga masih menjadi permasalahan yang dapat merugikan sektor pertanian, industri, dan
masyarakat yang bergantung pada pasokan air yang stabil. tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
besarnya angkutan sedimen pada Bendung Mundri di tahun 2014 2023, dalam mengatasi masalah
sedimentasi menjadi krusial guna memastikan kelangsungan daya tampung air dan keberlanjutan sumber
daya air. metode yang digunakan dalam analisis frekuensi terhadap data curah hujan dengan kala ulang 5
tahun menggunakan metode log person Ill. metode rasional digunakan untuk mendapatkan debit rencana.
dan untuk menghitung analisis sedimentasi menggunakan metode meyer peter-muller. dari hasil analisis
perhitungan, maka diperoleh volume sedimen layang sebesar 231.981,9 m3 dan sedimen dasar sebesar
310.881,9 m3 dalam waktu 10 tahun (2014-2023). Diperlukan tindakan lebih lanjut untuk mengelola Bendung
Mundri dengan melakukan pengerukan endapan sedimen, sehingga dapat memastikan umur operasional
bendung sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Kata kunci: Sedimentasi, Bendung Mundri, Akumulasi Sedimen, Sumber Daya Air

ABSTRACT

Sedimentation in the Mundri Dam has been quite significant. High sediment accumulation can trigger various
ecological and hydrological issues, including increased flooding during the rainy season due to limited water
flow capacity and changes in flow patterns. Additionally, the lack of water supply during the dry season remains
a problem that can harm the agricultural, industrial sectors, and communities dependent on stable water
supply. The aim of this research is to determine the magnitude of sediment transport at the Mundri Dam from
2014 to 2023. Addressing sedimentation issues is crucial to ensure water storage sustainability and resource
continuity. The methods used include frequency analysis of rainfall data with a 5-year return period using the
Log Pearson Ill method, while the rational method is employed to obtain planned discharge. To analyze
sedimentation, the Meyer-Peter Miiller method is used. From the analysis, it was found that the volume of
suspended sediment is 231,981.9 m? and bed sediment is 310,881.9 m’ over a 10-year period (2014-2023). Further
actions are needed to manage the Mundri Dam by dredging sediment deposits to ensure the operational lifespan
of the dam aligns with the established planning.
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1. PENDAHLUAN

Air adalah kebutuhan vital bagi semua makhluk hidup, termasuk manusia, hewan, dan
tumbuhan. Dengan meningkatnya populasi, permintaan air juga meningkat. Bendungan,
seperti Bendung Mundri yang dibangun oleh Pemerintah Kolonial Belanda pada tahun
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1900-an, berperan penting dalam memenuhi kebutuhan air dan mendukung pengairan
persawahan. Namun, salah satu aspek penting dalam desain bendungan adalah
sedimentasi, di mana sedimen dari aliran sungai tertampung bersama air. Sedimen
merupakan partikel padat yang terbawa oleh aliran air akibat erosi di daerah aliran sungai.
Proses ini menyebabkan pendangkalan, menurunkan kapasitas tampung bendungan dan
mengurangi kesuburan tanah di hulu. Menurut Tanto (2024), sedimentasi di Bendung
Mundri telah berlangsung signifikan, menyebabkan masalah ekologis dan hidrologis,
seperti peningkatan frekuensi banjir saat musim hujan dan kurangnya pasokan air di musim
kemarau. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai perhitungan jumlah
sedimentasi di Bendung Mundri. Upaya ini sangat penting untuk mengatasi masalah
sedimentasi dan memastikan keberlanjutan daya tampung dan sumber daya air.

2. METODE PENELITIAN

JENIS DAN LOKASI PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Bendungan Mundri, yang berada di Desa Sidodadi, Kecamatan Bangilan,
Kabupaten Tuban. Penelitian deskriptif berfungsi sebagai dasar utama dalam semua
penelitian dan dapat dilakukan secara kuantitatif untuk memungkinkan analisis statistik.

Gambar 1. Peta Bendung Mundri

Sumber : Peneliti, 2024

TAHAPAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan besarnya sedimen pada Bendungan Mundri
Desa Sidodadi Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Perhitungan sedimentasi
Bendungan Mundri menggunkan analisis perhitungan Suspended Load dan Bed Load.
Dengan langkah - langkah sebagai berikut :

1. Pengumpulan data

2. Perhitungan data hujan

3. Perhitungan debit

4. Perhitungan Suspended Load (Sedimen layang)
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5. Perhitungan Bed load (Sedimen dasar)

BAGAN ALIR PENELITIAN

Berdasarkan studi pustaka yang telah dijelaska pada bab sebelumnya, dibuat bagan alir

untuk mempermudah pembahasan penelitian dan analisis data penelitian. Bagan alirnya
adalah sebagai berikut:

t,
v

Studi Literatur

|

Pengumpulan Data

! | y

) . Data Parameter
Data Curah Hujan Data Debat Bendung Mundri

v

k4
Analisis Debit Analisis Perhitungan |
Fasional Volume Sedimentasi |

v

Hasil dan
Eesimpulan

Selesai

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian

Sumber : Peneliti, 2024
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Angkutan Sedimen Melayang (Suspended Load)

Partikel yang bergerak dalam pusaran aliran dengan kecenderungan terus menerus
melayang bersama aliran disebut muatan layang. Besarnya sedimen layang dapat dihitung
menggunakan rumus (Suripin, 2002) :

Qs =0,0864.C.Qw

Dimana:
Qs : debit sedimen melayang (ton/hari)
C : konsentrasi sedimen melayamh (mg/l)
Qw  :debit aliran (m3/det)
Berikut perhitungan sedimen melayang pada Bendung Mundri :
Qs =0,0864.C.Qw .24 x 3600 1000

= 0,0864. 0.0017 .154 . 86,4

=1,95 ton/hari

Dari hasil perhitungan di atas, jika di hitung dengan menggunakan debit maksimal maka
diperoleh hasil sedimen melayang sebesar 1,95 ton/hari. Kemudian menghitung jumlah
volume sedimen melayang dalam waktu satu tahun:

Qs/tahun = Qs/hari . 365 x 24 x 3600 1000
=1,95. 31,536
= 61.495,2 ton/tahun

Dari perhitungan diatas, di dapat jumlah sedimen melayang sebesar 61.495,2 ton dalam
waktu satu tahun. Untuk mengonversi massa sedimen melayang dari ton ke volume,
memerlukan berat jenis(densitas) sedimen melayang. Berat jenis sedimen melayang
umumnya adalah 2650 kg/m3. Berikut perhitungannya:

Massa (kg)
Berat jenis (kg/m3)

Volume (m3) =

61495200
T 2650

=23.198,19 m3
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Kemudian menghitung jumlah volume sedimen melayang dalam waktu 10 tahun:
Qs /10 tahun =Qs/tahun x 10

=23.198,19 x 10

=231.981,9 m3

Dari perhitungan diatas, di dapat jumlah volume sedimen melayang sebesar 231.981,9 m3
ton dalam waktu 10 tahun.

Angkutan Sedimen Dasar (Bed Load)

Partikel yang bergerak pada dasar saluran dengan berguling, meluncur, dan meloncat
disebut Angkutan Dasar (Bed Load). Persamaan Meyer Peter Muller digunakan untuk
menghitung bed load, atau sedimen dasar. dalam penelitian ini, rumus yang
disederhanakan oleh Meyer Peter Muller adalah sebagai berikut:

ps
QB=§DX\/(7 — 1x(gxd®

B = (Rbx S)
(% — 1) dm
@ = 6x(tB*—0.0.047)
Sehingga :
Rbx S

= (’O—S( — 1))dm

p
B ae (4,60 x 6,46)

(2'16'% ~ 1)0,031

B *= 11,00

@ = 6x(TB* —0.047)53

@ =324,12
Maka dengan nilai diatas diketahui akan di dapat :

Qb :<px\/%—1x(gxd3)

=0, 093 m3/s/m

Kemudian:

24 x 3600
1000

Qs =QBxpsxBx
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Qsse =0,093Xx2,65x4x86,4
= 85,17 ton/hari

Kemudian menghitung jumlah volume sedimen dasar dalam waktu satu tahun:

365 x 24 x 3600

Qs =QBxpsxBx 1000

Qs  =0,093X2,65
Qss  =0,093 x2,65Xx4x31.536
=31.088,19 m3

Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh volume sedimen dasar sebesar 31.088,19 m3
dalam waktu satu tahun.

Kemudian menghitung jumlah volume sedimen dasar dalam waktu 10 tahun:
Qg /10 tahun = Qg/tahun x 10
=31.088,19 X 10
=310.881,9 m3
Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh volume sedimen dasar sebesar 310.881,9 m3

dalam waktu 10 tahun.
PEMBAHASAN

Dalam analisis angkutan sedimen melayang (suspended load) dan angkutan sedimen dasar
(bed load), langkah pertama yang dilakukan adalah pengolahan data curah hujan. Pada
tahap ini, penulis menerapkan Metode Aljabar untuk menghitung hujan rerata daerah.
Selanjutnya, perhitungan hujan rencana dilakukan dengan menggunakan Metode Log
Person Type Ill. Sebelum melanjutkan analisis sedimentasi, diperlukan terlebih dahulu
analisis debit banjir menggunakan debit rasional. Berdasarkan data yang diperoleh selama
10 tahun, teridentifikasi bahwa angkutan sedimen melayang dan angkutan sedimen dasar
telah melebihi kapasitas bendung. Oleh karena itu, perlu diambil tindakan lebih lanjut
untuk memastikan keberlanjutan operasional bendung.

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengolahan data mengenai besarnya volume sedimentasi pada
Bendung Mundri mulai tahun 2014-2023 pada penelitian tugas akhir ini, maka dapat di
simpulkan hasil analisis besarnya volume sedimen layang (Suspended Load) adalah
231.981,9 m3 dan besarnya volume sedimen dasar ( Bed Load) adalah sebesar 310.881,9 m3.
Dengan adanya sedimen yang sudah menumpuk, maka Diperlukan tindakan untuk
mengelola Bendung Mundri dengan melakukan pengerukan endapan sedimen, sehingga
dapat memastikan umur operasional bendung sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan.
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